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Abstract . Environmental degradation has occurred in various ecosystems in the world. This also carries out in the sea
and even sometimes threaten human life, whether directly or indirectly. Likewise, events in the marine environment
associated with poisoning, caused by toxic algae such as dinoflagellates. To see the progress the survey research was
conducted on Thallasia sp to see the growth of toxic dinoflagellates Gambierdiscus, Ostreopsis and Provocentrum in the
Nirwana Coast Padang. The data analysis uses two-way statistics with Turkey's Advanced Test. The results showed
that Gambierdiscus and Ostreopsis almost the same number and were still low. High striking results occurred on
Prorocentrum which differed markedly from both Gambierdiscus and Ostreopsis. This results also significantly different

among stations.
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Berbagai jenis penyakit selalu dihubungkan
dengan perubahan lingkungan. Sumber penyakit
mungkin bersifat secara langsung dampaknya terhadap
manusia dan mungkin juga tidak langsung. Diantara
sumber penyakit yang sedang mengalami peningkatan
di perairan laut dikenal dengan nama Ciguatera fish
poisoning (CFP). CFP  merupakan menjadi
permasalahan kesehatan global. Ciguatera adalah
fenomena ikan laut terkena racun (mengandung
toksin), dimana Bangsa Spanyol mempercayai bahwa
penyakitnya berasal dari kelompok siput laut (yang
diberi nama ‘cigua’ di Karibia). Sedang penyebabnya
adalah berasal dari kelompok dinoflagellata yang
mengandung racun (toksin).

Dinoflagellata memiliki beberapa spesies, dan
ada yang mengandung racun dan tidak mengandung
racun. Di daerah tropis yang termasuk mengandun
racun termasukkelompok Gambierdiscus, Prorocentrum
dan  Ostreopsis. Dinoflagellata dalam hidupnya
umumnya  sebagai  plankton. Tetapi  ketiga
dinoflagellata ini sebagian besar waktu hidupnya
menempel pada substrat dasar dalam perairan, yang
menyebabkan  pengelompokkannya ke  dalam
organisme bentik.  Prorocentrum  dan  Ostreopsis
menghabiskan sebagian besar hidupnya menempel
pada berbagai substrat, termasuk patahan karang batu
yang telah mati (rubles), pasir, beragam makro-algae,
sea grass, substrat pasir, dan lain-lain substrat yang
berada di perairan laut.

Bila manusia terpapar dengan ciguatera
memiliki simtommungkin saja secara neurological,
gastrointestinal and cardiac. Ikan yang telah

mengakumulasi toksin ciguatera yang diproduksi
dinoflagellata bisa termakan oleh manusia (Park 1994).
Keracunan berat bisa saja terjadi, ataupun paralysis,
koma dan sampai kematian manusia. Diperkiraan
setiap tahun terdapat 25,000 orang penderita
diakibatkan oleh ciguatera diseluruh dunia, dan
penyakit tetap meningkat sampai saat ini (Pottier et al.

2001). Perkirakan secara global terdapat satu juta

orang terpapar setiap tahun denganciguatera
(Harrness, 2005).
Lewis (2001) menghubungkan peningkatan

Harmful algal blooms (HAB) di seluruh dunia dengan
degradasi kondisi terumbu karang. Kerusakan terumbu
karang dunia sudah hampir merata, baik kerusakan
secara fisika yang dipengaruhi manusia peningkatan
ciguatera yang disebabkan terumbu karang didominasi
makroalga yang menyediakan inang bagi dinoflagellata
(Kaly & Jones 1994).

Pengamatan dinoflagellata bentik beracun telah
banyak dilakukan di dunia, umpanya di Amerika
(Loeblich, 1968; Norris et al., 1985), Mediterranean
(Aligizaki and Nikolaidis, 2006; Ismael and Halim,
2006),di Australia (Pearce et al., 2001; Murray et al.,
2006), di Jepang (Watanabe et al., 2000; Yamatogi et
al., 2005;), di Viatnam (Iwataki et al., 2009), di
Singapura (Holmes, 1998), di Malaysia (Chui-Pin et
al., 2010, 2011; Al-Has dan Mohammad-Noor, 2011),
namun yang dilakukan di Indonesia masih sangat
terbatas, dan khususnya di perairan sebelah barat
Sumatera mungkin baru beberapa pengamatan
dilakukan (Thamrin, tidak dipublikasi).

Dinoflagellata bentik bisa ditemukan pada
kolom air, menempel pada pasir, patahan karang mati,
seaweed, seagrass, dan ditemukan diseluruh perairan
dunia. Dinoflagellata merupakan kelompok produser
kedua terbesar setelah diatom dalam food webdi
perairan laut. Perairan laut Sumatera Barat memiliki
beragam ekosistem termasuk terumbu karang, dan
sebagian besar telah mengalami kerusakan. Bila
terumbu karang rusak atau mati, dan bagian yang mati
tersebut akandidominasimikro-alga dan akan diikuti
lamun. Peningkatan  dinoflagellata  beracun
diperkirakan memiliki hubungan dengan degradasi
terumbu karang (Kaly & Jones 1994). Disamping itu
juga diperkirakan dominasi lamun merupakan salah
satu factor tidak langsung peningkatan bentik
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dinoflagellata beracun akhir-akhir ini, dan untuk
melihat pengaruh peningkatan pertumbuhan lamun ini
maka dilakukan penelitian ini.

Tujuan penelitian ini adalah 1). Melihat
diversitas Ketiga genus Gambierdiscus, Ostreopsis dan
Provocentrum.  2).  Menganalisis  ketiga  genus
Gambierdiscus, Ostreopsis dan Prorocentrum.

BAHAN DAN METODE
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri dari dan lugol untuk mengawetkan sampel.
Sementara alat yang digunakan meliputi meteran
standar, hand-Held Refractometer dengan merek
Dagang Atago, DO meter menggunakam Oksigen
Meter merek Ultron DO-5510 untuk mengukur
salinitas permukaan air, Termometerstandar air raksa
untuk mengukur suhu permukaan air, kekeruhan air
menggunakan turbiditimeter standar. Disamping itu
juga diambil sampel air untuk mengukur nitrat dan
fosfat pada ketiga stasiun penelitian dengan masing-
masing jumlah ulangan 3 buah yang kemudian
dianalisa di Laboratorium FMIPA UNRI.

Metode yang digunakan

Penelitian ini menggunakan metode survei, dan
yang menjadi sampel adalah makroalgae sebagai salah
satu tempat menempel bentik dinoflagellata ini.
Dinoflagellata bentik ditemukan hidup di dalam kolom
air sebagai fitoplankton, namun sebagian besar besar
masa hidupnya menempel pada berbagai substrat yang
terdapat di dasar perairan, termasuk makroalga
Thallasia sp. Dalam arti kata dinoflagellata ini dapat
ditemukan baik pada organisme masih hidup, baik
hewan maupun tumbuhan. Dinoflagellata bentik dapat
hidup di dasar perairan maupun pada benda mati yang
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Tempat dan Waktu

Penelitian dilakukuan di Perairan Nirwana
Sumatera Barat (Gambar 1) pada tanggal 6 April 2014
(13 Jumadil Akhir 1435 H) di perairan pantai Nirwana
Sumatera Barat. Untuk analisa sampel air untuk Fosfat
dan Nitrat dilakukan di Laboratorium Kimia FMIPA
Universitas Riau.Sementara untuk penghitungan
densitas dinoflagellata dilakukan di Laboratorium
Program Studi Ilmu Lingkungan Universitas Riau.
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berada di dasar perairan, seperti pada algae, lamun,
patahan karang mati (ruble), pasir dan lain-lain. Dalam
penelitian ini yang menjadi sampel penelitian adalah
lamunyang berada di Perairan Desa Perairan Nirwana
Sumatera Barat,dan dalam pengambilan sampelnya
dilakukan secara purposif. Sampel yang menjadi
pilihan yang berada pada kedalaman sekitar 1 m pada
saat surut dengan kondisi rumpunnya tergolong baik.

Penelitian ini difokuskan pada dinoflagellata
bentik Gambierdiscu, Ostreopsis dan Prorocentrum yang
menempel pada Thalassia sp yang mengacu pada
Omura (2012). Maka pengambilan dilakukan pada
kedua sampel dinoplaggellata bentik dan lamun
Thalassia sp.Pengamatan dinoflagellata bentik tersebut
dilakukan sampel Thallaissia spsekitar 40 gram pada
bagian  ujungnya sebagai tempat menempel
dinoflagellata bentik.

Sementara untuk untuk melihat kepadatan
lamun Thalassia sp sendiri diamati menggunakan
kuadran 30 x 30 cm2 dengan pengambilan sampelnya
sebanyak tiga kali sebagai ulangan pada setiap
stasiun.Untuk  pengambilan sampel makroalga
Thallasia sp digunakan purposife sampel masing-
masing sebanyak 3 ulangan menggunakan pisau kecil
dengan 30 x 30 cm’ Kemudian dari 30 x 30 cm
diambil sampel 5 subplot dari 36 subplot 5 x 5 m>.
Data Thallassia sp yang diambil mengacu pada
rumpunnya.



Prosedur Sampling

Dinoflagellata bentik diamati adalah yang
melekat pada Lamun Thalassia sp, Untuk pengamatan
dinoflagellate bentik sendiripengambilan sampel
dilakukan terhadap Lamun Thalassia sp pada bagian
ujungnya sekitar 40 gram setiap sampel.Sementara
pengambilan kepadatan lamun Thallasia sp sendiri juga
diambil diambil dengan bantuan alat
snorkeling. Pengambilan sampel dilakukan di Perairan
Nirwana, dan sampel yang diambil pada kedalaman
sekitar 1,0 m. Untuk mendeteksi lamun menggunakan
plot secara acak.

Untuk Lamun Thalassia sp yang diambil lebih
kurang 40 gram secara manual menggunakan pisau
dan kemudian dengan hati-hati secepatnya dimasukan
ke dalam 500 ml kantong plastik (YESOU, 2013).
Pengamatan dilakukan di Laboratorium Ilmu
Kelautan, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan
Universitas Riau, dan kemudian diamati di bawah
mikroskop  stereo  (Olympus stereomicroscope;
Olympus, Tokyo, Japan).

Analisis data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini
dianalisa menggunakan Analisa Statistika. Untuk
menganalisis perbedaan diversitas dinoflagellata bentik

Tabel 1. Beberapa parameter kualitas air
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ketiga  genus  (Gambierdiscus, Ostreopsis ~ dan
Prorocentrum) dilakukan dengan uji statistik Anova dua
arah dan kemudian diuji lanjut menggunakan Turkey-
test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pantai Nirwana merupakan pantai yang
indah dan sebagai tempat tujuan wisata di
Sumatera Barat. Perairan Nirwana memiliki
jarak 11,1 km atau sekitar 22 menit dari Kota
Padang. Disamping pantainya memiliki terumbu
karang ditumbuhi oleh lamun. Diantara lamun
yang dijumpai ditemukan Thalassia sp, yang
ditemukan hampir di seluruh perairan dangkal
Pantai Nirwana. Kepadatan lamun yang terdapat
di perairan Nirwana juga diamati serta beberapa
kualitas perairan dengan hasil sebagaimana pada
Tabel 1.

Stasiun

No. Parameter Kualitas Air 1 2 3

1 Kedalaman (m) 0,64 0,42 0,28
2 Salinitas (ppt) 30 30 30

3 Kekeruhan (NTU) 0,63 0,85 0,51

4 Nitrat (mg/]) 0.093 0.077 0.070
5 Posfat (mg/1) 0.044 0.034 0.020

Kedalaman perairan pada dasar hampir sama, konsentrasi nitrat tidak begitu berbeda. Berbeda

dan terdapat perbedaan pada ketiga stasiun disebabkan
karena waktu pengambilan sampel terjadi pada saat
pasang menuju surut terendah. Salinitas sama diantara
ketiga stasiun, dan sementara untuk kekeruhan dan

dengan fosfat yang ditemukan lebih dua kali lipat lebih
tinggi pada stasiun satu dibandingkan di stasiun tiga.
Boleh jadi disebabkan stasiun satu dekat dengan
pemukiman penduduk.
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Gambar 2. Rata-rata densitas bentik Dinoflagellata Gambierdiscus, Ostreopsis dan Prorocentrum (A), dan rata-rata
kepadatan lamun Thalassia sp pada ketiga stasiun penelitian (B)

Gambar 2A menunjukan bahwa terdapat
perbedaan yang mencolok densitas diantara ketiga
genus, dimana Prorocentrum memiliki densitas tertinggi
diantara ketiga genus, diikuti Ostreopsis dan yang
terendah genus Gambierdiscus. Sementara diantara
stasiun ditemukan densitas tertinggi pada Stasiun 1
diikuti Satasiun 2 dan yang terendah pada Stasiun 3.
Dari uji Statistik Anova dua arah terdapat perbedaan
secara nyata diantara stasiun dan genus. Dari uji lanjut
Tukey diketahui perbedaan secara nyata terjadi
diantara Prorocentrum pada stasiun 1 dengan
Prorocentrum Stasiun 3 dan kedua genus Gambierdiscus
dan Ostreopsis pada ketiga stasiun. Sementara antara
Gambierdiscus yang sama pada syasiun berbeda dan
diantara Gambierdiscus dengan Ostreopsis pada stasiun
yang dan stasiun berbeda tidak ditemukan perbedaan
secara nyata.

Untuk  kepadatan lamun  Thalassia  sp
menunjukan kecenderungan yang serupa dengan yang
dialami oleh ketiga Dinoflagellata bentik Gambierdiscus,
Ostreopsis dan Prorocentrum dimana densitas tertinggi
ditemukan pada Stasiun 1, kemudian diikuti oleh
Stasiun 2 dan yang terendah ditemukan pada Stasiun
3. Dari uji Statistik Anova satu arah ditemukan
terdapat perbedaan densitas lamun Thalassia pada
ketiga Akan tetapi dari uji lanjut Tukey diketahui
bahwa perbedaan secara nyata hanya terjadi diantara
Stasiun 1 dan Stasiun 3.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
perbedaan densitas bentik Dinoflagellata Prorocentrum
diantara ketiga stasiun kemungkinan berhubungan
dengan densitas lamun Thalassia sp. Namun kejadian
ini tidak sejalan dengan yang dialami Gambierdiscus
dan Ostreopsis. Namun demikian tetap menunjukan
kepadatan tertinggi Gambierdiscus dan Ostreopsis terjadi
pada Stasiun 1 dibandingkan Stasiun II dan Stasiun
III.

Penelitian terakhir terdeteksi Ostreopsis spp.
mengalami peningkatan di seluruh perairan yang
ditemukan sebelumnya (Vila et al., 2001; Masé et al.,
2003; Sansoni et al., 2003; Penna et al., 2005; Turki,
2005) dan pantai bagian timur laut Mediterranean
(Aligizaki & Nikolaidis, 2006; Ismael & Halim, 2006).
Begitupun ancaman bentik dinoflagellata akhir-akhir

ini cukup besar, seperti spesies dari genus Gambierdiscus
dan Ostreopsis, merupakan kelompok yang memberikan
tekanan paling besar terhadap manusia dan kesehatan
lingkungan. Gambierdiscus spp. memproduksi
gambiertoxin yang menandakan ciguatoxin, zat kimia
yang menyebabkan ciguatera yang berhubungan
dengan phycotoxin. Toksin ini dapat membuat
makanan beracun diseluruh dunia, dan mempengaruhi
25.000 sampai 500.000 manusia setiap tahun (Parsons
etal., 2012).

Dalam penelitian ditemukan justru yang
tertinggi adalah Prorocentrum. Berhubungan dengan
Harmful Algal Bloom (HAB), yang terjadi di Malaysia
yang menyebabkan HAB terjadi disebabkan oleh
Pyrodinium bahamense var. compressum semenjak 1976
(Roy, 1977). Namun sejak kejadian tersebut sampai
tahun 2009 tidak ditemukan masalah HAB, justru
disebabkan oleh dinoflagellata bentik, walau
ditemukan beberapa dinoflagellata beracun ditemukan
di perairan tersebut. Diantara dinoflagellata bentik
tersebut adalah Prorocentrum lima (Mohammad-Noor ef
al., 2010) dan P. rhathymum (Caillaud et al., 2010).

Peningkatan dinoflagellata beracun diperkirakan
memiliki hubungan dengan degradasi terumbu karang
(Kaly & Jones 1994). Akan tetapi di dalam penelitian
ini lebih dimungkin perbedaan hasil berhubungan
dengan kepadatan lamun Thalassia sp sendiri. Dalam
hal ini bukan mengacu kepada substrat lamun tetapi
kemungkinan terhadap keberadaan substrat yang
tersedia. Karena disisi lain dikatakan oleh Vila et al.
(2001) bahwa substrat tidak menjadi pilihan dalam
penempelan dinoflagellata.

Abrasi terumbu karang boleh jadi berhubungan
dengan kelimpahan bentik Dinoflagellata beracun,
akan tetapi disebabkan pengaruh tidak langsung
degradasi terumbu karang yang menyebabkan
peningkatan ketersediaan substrat bagi dinoflagellata.
Karena pengaruh kehadiran terumbu karang
diperkiran tidak berhubungan dengan peningkatan
densitas ketiga bentik dinoflagellata ini, tetapi lebih
dimungkinkan oleh kehadiran makroalga atau seagrass
sebagai tempat menempel ketiga genus tersebut
(Thamrin, 2013 tidak diterbitkan).



SIMPULAN

Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini
Dari uji Statistik Anova dua arah, diperoleh perbedaan
ketiga spesies antara ketiga secara signifikan. Dengan
uji lanjut Tukey, spesies tertinggi secara signifikan
hanya antara Stasiun I dan III, dan antara spesies
Gabierdiscus dan Ostreosis berbeda nyata dengan ketiga
Stasiun dengan Prorosentrum.

Analisis ketiga spesies diperoleh kemungkinan
meningkatnya Prorocentrum secara tidak langsung
disebabkan  rusaknya terumbu karang yang
menyebabkan suburnya lamun Thalassia sp yang
kemungkinan yang cocok untuk habitat Prorocentrum.
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